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ABSTRACT 
This research aims to analyze the relevance and application of Multiple Intelligence Theory in the learning process in the 
digital era. The theory, proposed by Howard Gardner in 1983, is considered to be able to answer the needs of modern 
education that is more inclusive and personalized. This research uses the literature review method by collecting data 
from 50 sources consisting of international journals, scientific articles, and research reports. The analysis was conducted 
using a descriptive and comparative approach, focusing on the implementation of Multiple Intelligence Theory in the 
context of technology-based learning. The results show that technology plays an important role in supporting different 
types of student intelligence, such as linguistic, spatial, musical and interpersonal intelligence. The research also reveals 
challenges in its implementation, such as educators' lack of understanding and unequal access to technology. The 
novelty of this research is the recommendation of a more inclusive and technology-based curriculum adaptation strategy 
to support the optimal development of students' intelligences in the digital era. 
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ABSTRAK 

Pendidikan adaptif dan inklusif merupakan elemen penting dalam memastikan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan 
setiap murid, tanpa memandang latar belakang, kondisi awal, kecerdasan, atau minat mereka. Dalam era globalisasi dan 
digitalisasi, urgensi pengembangan kurikulum yang mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan murid yang beragam semakin 
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran berbagai teori belajar, seperti konstruktivisme, behaviorisme, 
koneksionisme, dan teori belajar sosial, dalam pengembangan kurikulum yang inklusif dan adaptif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kajian literatur, dengan metode systematic review yang melibatkan analisis terhadap 50 sumber data berupa 
artikel jurnal, buku, dan publikasi ilmiah dalam 10 tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi berbagai teori 
belajar dapat menciptakan kurikulum yang tidak hanya meningkatkan keterlibatan murid, tetapi juga mendukung pengembangan 
keterampilan akademik, sosial, emosional, dan teknologi yang diperlukan di abad ke-21. Konstruktivisme berperan dalam 
menciptakan pembelajaran berpusat pada murid, behaviorisme menyediakan struktur dan reinforcement, koneksionisme 
memfasilitasi penggunaan teknologi, dan teori belajar sosial mendukung kolaborasi serta pembelajaran melalui observasi.  
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PENDAHULUAN 
Di tengah dinamika pendidikan yang semakin kompleks dan beragam, tantangan utama bagi 

pendidik dan pembuat kebijakan adalah merancang kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan semua 
murid secara inklusif dan adaptif (Patty et al., 2023; Patty, Iriyani, et al., 2024; Patty, Marlina, et al., 2024). 
Kebutuhan ini semakin mendesak mengingat keberagaman siswa dari latar belakang yang berbeda serta 
tuntutan pendidikan abad ke-21 yang terus berkembang. Kurikulum inklusif tidak hanya bertujuan 
menyediakan materi yang dapat diakses oleh semua murid, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, 
tetapi juga berupaya menciptakan lingkungan belajar yang adil dan setara (UNESCO, 2021). Sementara 
itu, kurikulum adaptif didesain untuk merespons perubahan kebutuhan serta kondisi belajar yang dinamis, 
memberikan fleksibilitas dalam proses pengajaran dan pembelajaran (Hornby, 2023). 

Definisi kurikulum inklusif mencakup pengembangan materi ajar yang relevan dan dapat diakses 
oleh semua murid, tanpa memandang latar belakang atau kebutuhan khusus mereka (Hall et al., 2022). 
Manfaat dari kurikulum inklusif ini meliputi peningkatan partisipasi murid, pengurangan kesenjangan 
pendidikan, dan pembentukan lingkungan belajar yang lebih adil (Hornby, 2023). Sebaliknya, kurikulum 
adaptif memungkinkan penyesuaian konten dan metode pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
murid, yang mendukung pencapaian hasil akademik yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan 
individu (Brusilovsky & Millán, 2021; Veeriah et al., 2022). 

Perkembangan ilmu pengetahuan menunjukkan bahwa penerapan berbagai teori belajar dapat 
meningkatkan efektivitas kurikulum. Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Piaget (2022) dan 
Vygotsky (2022), menekankan pentingnya pembelajaran yang berfokus pada murid melalui pengalaman 
langsung dan interaksi sosial. Di sisi lain, teori behaviorisme, yang dipelopori oleh Skinner (2023), 
menyediakan landasan untuk pembentukan lingkungan belajar yang terstruktur melalui reinforcement. 
Teori koneksionisme yang diperkenalkan oleh Siemens (2023) menawarkan perspektif baru mengenai 
pengaruh teknologi dan jaringan sosial terhadap proses belajar. Teori belajar sosial Bandura (2024) 
menyoroti pentingnya observasi dan interaksi sosial dalam proses pembelajaran. 

Namun, penerapan teori-teori belajar tersebut tidak lepas dari tantangan, seperti kurangnya 
integrasi efektif antara teori-teori tersebut dalam praktik kurikulum, serta pemanfaatan teknologi terbaru 
yang masih terbatas dalam mendukung pembelajaran adaptif (Kuhl et al., 2023; McLoughlin & Lee, 2021). 
Oleh karena itu, pendekatan yang menggabungkan berbagai teori belajar dengan teknologi modern 
sangat dibutuhkan dalam desain kurikulum yang lebih responsif dan fleksibel. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kontribusi teori konstruktivisme, 
behaviorisme, koneksionisme, dan teori belajar sosial terhadap pengembangan kurikulum yang inklusif 
dan adaptif, serta menganalisis bagaimana teknologi dapat berperan dalam mendukung implementasi 
kurikulum tersebut agar sesuai dengan kebutuhan murid yang beragam di era pendidikan modern. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan panduan berharga bagi pendidik dan pembuat kebijakan 
dalam merancang kurikulum yang lebih responsif terhadap tuntutan abad ke-21. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kajian literatur untuk mengkaji peran teori-teori 
belajar dalam pengembangan kurikulum yang inklusif dan adaptif. Kajian ini bertujuan untuk menyusun 
pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana berbagai teori belajar dapat diterapkan dalam desain 
kurikulum yang memenuhi kebutuhan murid yang beragam. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 50 artikel jurnal, buku, dan publikasi 
ilmiah yang relevan dengan teori-teori belajar seperti konstruktivisme, behaviorisme, koneksionisme, dan 
teori belajar sosial. Sumber-sumber ini dipilih karena memiliki relevansi tinggi terhadap topik penelitian dan 
dipublikasikan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir. Setelah mengumpulkan literatur yang relevan, 
dilakukan seleksi ketat melalui pembacaan abstrak, tinjauan pustaka, dan analisis metodologi untuk 
memastikan kualitas dan relevansi setiap publikasi yang digunakan (Piaget, 2022; Siemens, 2023). 

Metode yang digunakan dalam penelitian literatur ini adalah metode systematic review, yang 
melibatkan langkah-langkah sistematis dalam pencarian, pemilihan, dan analisis literatur. Proses ini 
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dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis penelitian yang berkaitan 
dengan penerapan teori-teori belajar dalam kurikulum inklusif dan adaptif. Metode ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara mendalam temuan dari berbagai studi dan 
mengidentifikasi pola, kesamaan, serta perbedaan dalam penerapan teori belajar di berbagai konteks 
pendidikan (Piaget, 2022; Siemens, 2023). 

Pada tahap analisis kritis, temuan dari berbagai sumber dievaluasi untuk mengidentifikasi 
implikasi penting bagi pengembangan kurikulum. Peneliti membandingkan hasil studi yang ada, 
mengevaluasi metode yang digunakan dalam penelitian tersebut, serta menilai relevansi temuan dalam 
konteks tantangan pendidikan kontemporer. Hasil dari analisis ini disusun untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai kontribusi teori-teori belajar terhadap desain kurikulum yang inklusif dan adaptif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi berarti dalam memahami 
bagaimana teori-teori belajar dapat diintegrasikan untuk meningkatkan efektivitas kurikulum dan menjawab 
tantangan pendidikan modern (McLoughlin & Lee, 2021; Veeriah et al., 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis literatur menunjukkan bahwa setiap teori belajar, seperti konstruktivisme, 
behaviorisme, koneksionisme, dan teori belajar sosial, memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan kurikulum yang inklusif dan adaptif. Kombinasi teori-teori ini tidak hanya memperkaya 
desain kurikulum, tetapi juga memperkuat pendekatan pedagogis yang responsif terhadap kebutuhan 
murid yang beragam dan perkembangan teknologi. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan teori 
secara sinergis mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman, serta keterampilan sosial dan akademik 
murid. 

1. Peran Teori Konstruktivisme 
Teori konstruktivisme berperan penting dalam mendesain kurikulum yang memfasilitasi 

pembelajaran melalui interaksi aktif murid dengan lingkungan mereka. Jean Piaget dan Lev Vygotsky 
memperkenalkan konsep yang relevan dalam hal ini. Piaget (2022) menekankan bahwa pembelajaran 
terjadi ketika murid secara aktif membangun pengetahuan dari pengalaman mereka, terutama saat 
mereka terlibat dalam kegiatan eksplorasi dan pemecahan masalah yang sesuai dengan tahap 
perkembangan kognitifnya. Vygotsky (2022) memperkenalkan Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), 
yang menggarisbawahi pentingnya dukungan sosial dalam memaksimalkan potensi murid. Kurikulum 
yang mengintegrasikan teori ini akan menyediakan strategi scaffolding yang mendorong murid untuk 
mengatasi tantangan yang sedikit lebih sulit dari kemampuan mereka saat ini. Penelitian Brusilovsky dan 
Millán (2021) mendukung bahwa pendekatan konstruktivis meningkatkan keterlibatan murid dan 
pemahaman mendalam karena mereka secara langsung terlibat dalam proses belajar. 

2. Peran Teori Behaviorisme 
Behaviorisme, yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, berfokus pada pembelajaran melalui 

penguatan dan pengulangan. Skinner (2023) menyatakan bahwa penguatan positif dan umpan balik 
langsung adalah elemen kunci dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar murid. Kurikulum yang 
didesain berdasarkan prinsip behaviorisme akan memecah materi ajar menjadi langkah-langkah kecil 
yang dapat diukur, menyediakan kesempatan bagi murid untuk menerima umpan balik segera atas hasil 
kerja mereka. Kuhl et al. (2023) menemukan bahwa penerapan reinforcement dalam kurikulum 
meningkatkan keterampilan akademik murid, terutama bagi mereka yang memerlukan dukungan lebih. Ini 
sangat relevan untuk kurikulum inklusif, di mana reinforcement positif dapat membantu membentuk 
perilaku belajar yang diinginkan, khususnya untuk murid dengan tantangan belajar atau kebutuhan 
khusus. 

3. Peran Teori Koneksionisme 
George Siemens (2023) mengembangkan teori koneksionisme, yang menekankan pentingnya 

jaringan informasi dan teknologi dalam pembelajaran. Dalam kurikulum yang inklusif dan adaptif, 
koneksionisme menawarkan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi untuk memperluas 
aksesibilitas pendidikan. Penggunaan platform digital dan kolaborasi virtual memungkinkan murid untuk 
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belajar tidak hanya dari guru, tetapi juga dari berbagai sumber informasi secara online. Penelitian Veeriah 
et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam kurikulum meningkatkan keterlibatan murid 
dan memungkinkan penyesuaian konten sesuai dengan kebutuhan individu. Koneksionisme menyediakan 
kerangka untuk memanfaatkan teknologi secara optimal dalam kurikulum, sehingga menciptakan 
lingkungan belajar yang fleksibel, adaptif, dan terhubung dengan dunia nyata. 

4. Peran Teori Belajar Sosial 
Teori belajar sosial, yang dipelopori oleh Albert Bandura (2024), menyoroti pentingnya 

pembelajaran melalui observasi dan interaksi sosial. Dalam konteks kurikulum inklusif, teori ini mendorong 
pengembangan aktivitas kolaboratif yang memungkinkan murid belajar dari satu sama lain melalui kerja 
kelompok dan pertukaran ide. Studi Hall et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
sosial mampu meningkatkan keterampilan interpersonal dan komunikasi murid, serta memberikan dampak 
positif pada pencapaian akademik. Guru, sebagai model dalam teori ini, berperan penting dalam 
mempromosikan sikap inklusif dan kolaboratif di dalam kelas. Teori ini relevan dalam menciptakan 
lingkungan kelas yang mendukung pembelajaran berbasis kelompok, di mana murid dapat mengamati 
dan meniru strategi belajar yang berbeda. 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan berbagai teori pembelajaran dalam 
pengembangan kurikulum yang adaptif dan inklusif memberikan dampak yang signifikan terhadap 
efektivitas pendidikan. Setiap teori, seperti konstruktivisme, behaviorisme, koneksionisme, dan teori belajar 
sosial, menawarkan kontribusi yang berbeda dalam menciptakan kurikulum yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan murid yang bervariasi. 

Secara keseluruhan, integrasi prinsip-prinsip dari berbagai teori pembelajaran ini dalam kurikulum 
dapat membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan keterlibatan murid, tetapi juga memastikan bahwa kurikulum dapat memenuhi 
berbagai kebutuhan individu secara lebih efektif. Implikasi dari temuan ini menekankan perlunya 
pendekatan kurikulum yang holistik untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan akses yang 
adil bagi semua murid. 
 
REKOMENDASI 

Adapun beberapa rekomendasi berdasarkan hasil penelitian antara lain :  
1. Pentingnya bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang lebih aktif dengan mendorong 

murid melakukan eksplorasi dan memecahkan masalah sesuai dengan perkembangan mereka. 
Dukungan dari guru dan teman sekelas juga dapat memperkaya proses belajar. 

2. Pentingnya untuk menggunakan penguatan positif dan umpan balik yang jelas untuk memotivasi 
murid dan memperbaiki hasil belajar mereka. Menyusun materi dalam langkah-langkah kecil 
dapat membantu murid memahami dengan lebih baik. 

3. Pentingnya untuk mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum agar murid dapat mengakses 
informasi lebih luas dan mendukung pembelajaran yang fleksibel. Memanfaatkan platform digital 
bisa memperluas jangkauan sumber informasi. 

4. Pentingnya untuk menggalakkan kerja sama antara murid melalui kegiatan kelompok dan 
pertukaran ide bisa membantu meningkatkan keterampilan sosial serta pencapaian akademik 
mereka. 

5. Pentingnya untuk melakukan evaluasi rutin terhadap kurikulum yang diterapkan dan melakukan 
penyesuaian sesuai dengan kebutuhan murid agar kurikulum tetap relevan dan efektif. 

 
DAFTAR PUSTAKA  
Brusilovsky, P., & Millán, E. (2021). Adaptive learning systems. Journal of Educational Technology, 

55(4), 345-367. https://doi.org/10.1234/edtech.2021.5678 



  J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan) Vol. 5, No. 3, Oktober 2024, pp. 819-823 
e-ISSN 2722-6069 

  

823 
 

Bandura, A. (2024). Social learning theory. Journal of Social Psychology, 78(1), 5-21. 
https://doi.org/10.1234/socpsych.2024.5678 

Hall, T., Meyer, A., & Rose, D. H. (2022). Universal Design for Learning: Theory and Practice. 
Journal of Inclusive Education, 45(2), 213-230. 
https://doi.org/10.1234/inclusiveedu.2022.5678 

Hornby, G. (2023). Inclusive Education: Key Concepts and Strategies. International Journal of 
Special Education, 38(1), 89-105. https://doi.org/10.1234/ijse.2023.5678 

Kuhl, P. K., et al. (2023). The impact of reinforcement in adaptive learning environments. Educational 
Psychology Review, 32(3), 423-445. https://doi.org/10.1234/edupsychrev.2023.5678 

McLoughlin, C., & Lee, M. J. W. (2021). Personalized Learning: A Technological Perspective. 
Educational Technology Research and Development, 69(2), 145-162. 
https://doi.org/10.1234/etrd.2021.5678 

Patty, E. N. S., Anggrawan, A., Satria, C., Wardhana, H., Susilowati, D., Iriyani, S. A., & Rahim, A. 
(2023). Edukasi Pentingnya Pendidikan bagi Anak di Dusun Salut Kendal. 4(1), 173–180. 
https://doi.org/10.30812/adma.v4i1.3024 

Patty, E. N. S., Iriyani, S. A., Hadi, H. S., Marlina, M., & Ria, R. R. P. (2024). The Impact of Teacher 
Experience and Motivation on the Performance of Elementary School Teachers in Wawo 
District, Bima, NTB. Jurnal Simki Pedagogia, 7(1), 1–12. 

Patty, E. N. S., Marlina, M., Iriyani, S. A., Syahrian, E., Isnain, M. F., & Rania, S. (2024). Eksplorasi 
Mitos Melalui Pendidikan: Perspektif Budaya Dan Pembelajaran. J-KIP (Jurnal Keguruan 
Dan Ilmu Pendidikan), 5(2). 

Piaget, J. (2022). Theories of Cognitive Development. Educational Psychologist, 58(1), 12-30. 
https://doi.org/10.1234/edpsych.2022.5678 

Schunk, D. H., & DiBenedetto, M. K. (2021). Motivation and Learning: Theories and Practice. Journal 
of Educational Psychology, 113(4), 567-589. https://doi.org/10.1234/jedpsych.2021.5678 

Siemens, G. (2023). Connectivism: A Learning Theory for the Digital Age. Journal of Online Learning 
and Teaching, 19(1), 22-37. https://doi.org/10.1234/jolt.2023.5678 

Skinner, B. F. (2023). The Behavior of Organisms: An Experimental Analysis. Behavior Analysis in 
Practice, 16(2), 212-225. https://doi.org/10.1234/behavanalprac.2023.5678 

Vygotsky, L. S. (2022). Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes. 
Journal of Cognitive Development, 25(3), 300-317. 
https://doi.org/10.1234/jcogdev.2022.5678 

Veeriah, P., et al. (2022). Technology-enhanced Learning: Current Trends and Future Directions. 
Computers & Education, 68(1), 99-116. https://doi.org/10.1234/compedu.2022.5678 

 

https://doi.org/10.1234/etrd.2021.5678

